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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia melakukan

perubahan peraturan nomor 24 tahun 2016 menjadi nomor 37 tahun 2018.

Perubahan tersebut menghilangkan satu kompetensi dasar (KD) yang berkaitan

dengan kemampuan analisis berbagai bangun datar segiempat yaitu

Menganalisis berbagai bangun datar segiempat (persegi, persegi panjang,
belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga
berdasarkan sisi, sudut, dan hubungan antar sisi dan antar sudut, dan
menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas segiempat (persegi,
persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang)
dan segitiga (Kemdikbud, 2018).

Kemampuan kompetensi dasar yang dihilangkan tersebut termasuk kepada

level 1 (analisis) pada tahap berpikir van Hiele yaitu menganalisis bangun datar

segiempat berdasarkan sifat-sifat yang dimilikinya ditinjau dari sisi, sudut, dan

hubungan antar sisi dan antar sudut. Walaupun kompetensi dasar ini dihilangkan,

namun dalam buku pegangan siswa dari Kemdikbud revisi 2017 halaman 196

masih terdapat kegiatan menganalisis daftar sifat-sifat berbagai bentuk segiempat.

Kegiatan ini masih diperlukan untuk menunjang kemampuan kompetensi dasar

yang baru mengenai penyelesaian masalah yang berkaitan dengan segiempat.

Studi pendahuluan telah dilakukan pada siswa kelas VIII dari dua sekolah

kecamatan Lembang dengan memberikan tes berupa soal yang diadaptasi dari

Fischbein (1993) untuk melihat pemahaman mengenai konsep definisi dan

mengidentifikasi gambar segiempat. Hasil tes memperlihatkan bahwa siswa yang

mendefinisikan jajargenjang sebagai bangun datar yang mempunyai dua sisi yang

saling berhadapan dan sama panjang, namun siswa tersebut hanya mampu

mengidentifikasi satu gambar jajargenjang. Padahal gambar-gambar lainnya, yaitu

gambar c, gambar d, dan gambar f tidak dipilih sebagai jajargenjang. Seperti

yang terlihat pada gambar 1.1 di bawah ini.
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Gambar 1.1 Hasil Pekerjaan Siswa pada Tes Studi Pendahuluan

Hasil pekerjaan siswa pada gambar 1.1 memberikan gambaran bahwa siswa

tidak memahami definisi yang dituliskan oleh dirinya sendiri. Semua jawaban

siswa hanya memilih gambar 1 bagian b saja yang termasuk jajargenjang, baik

yang mampu mendefinisikan dengan benar maupun mendefinisikan dengan keliru.

Seandainya siswa memahami jajargenjang yaitu bangun datar yang mempunyai 2

pasang sisi yang sejajar dan sama panjang, siswa seharusnya memperhatikan

bahwa gambar c, gambar d dan gambar f juga termasuk ke dalam sifat yang

terdapat dalam definisi jajargenjang. Siswa seharusnya memperhatikan bahwa

walaupun bentuknya secara tampilan berbeda, namun gambar c, gambar d dan

gambar f mempunyai dua sisi sejajar yang sama panjang.

Hasil-hasil penelitian sebelumnya menemukan bahwa banyak siswa yang

mengalami kesulitan dalam mengklasifikasikan segiempat karena kesulitan dalam

memahami definisi (Burger & Shaughnessy, 1986; de Villiers, 1994; Fischbain &

Nachlieli, 1998, hal. 1197 Monaghan, 2000). Hasil penelitian Burger dan

Shaugnessy (1986) menemukan bahwa kesulitan dalam mendefinisikan dan

mengklasifikasikan segiempat terjadi pada siswa level 0 dan 1. Kesulitan dalam

mendefinisikan pada siswa bisa terjadi karena siswa tidak mampu memaknai

definisi. Pemaknaan definisi menurut teori van Hiele haruslah terpenuhi jika siswa

memahami sifat minimal untuk mendeskripsikan suatu jenis segiempat. Seperti

siswa tidak memahami bahwa sifat “segiempat yang memiliki dua pasang sisi

sejajar” pada jajargenjang dengan definisi “segiempat yang memiliki sepasang

sisi-sisi yang sama panjang” pada persegi panjang adalah sama maknanya.

Sedangkan pada level 2 (deduksi) siswa sudah mampu memahami definisi dan

mampu mengklasifikasikan segiempat (Usiskin, 1982; Senk, 1989; Jurdak, 1991;

Gutierrez & Jaime, 1999).
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Kesulitan siswa dalam memahami definisi juga dipengaruhi oleh gambaran

mereka sendiri mengenai suatu bentuk jenis segiempat. Sehingga definisi mereka

tidak formal dan memengaruhi mereka dalam mengklasifikasikannya (Burger &

Shaughnessy, 1986; de Villiers, 1994; Monaghan, 2000; Fujita, 2007). Maksud

dari definisi tidak formal yaitu mendefinisikan berdasarkan ukuran sisi, sudut, dan

kemiringan garis, bukan berdasarkan konsep geometri yang benar. Hasil

penelitian Fujita (hlm 61, 2012) menemukan bahwa banyak pelajar

mendefinisikan persegi panjang sebagai segiempat yang mempunyai 2 sisi

panjang dan 2 sisi pendek. Definisi persegi panjang ini memberikan alasan siswa

tidak menggolongkan persegi termasuk persegi panjang, karena persegi

mempunyai 4 sisi yang sama panjang. Siswa memandang bahwa “…2 sisi

panjang dan 2 sisi pendek” dengan “…4 sisi yang sama panjang” jelas berbeda.

Contoh lainnya hasil penelitian Hershkowitz (1998) yang menemukan bahwa

siswa kelas 5 sampai kelas 8 paling banyak menyebutkan bahwa hanya persegi

termasuk segiempat diantara segiempat sembarang dan segiempat tertutup.

Hasil penelitian lainnya menunjukkan pengaruh prototipe lebih dominan dari

pada definisi dalam membentuk pemahaman konsep segiempat (Fuys, dkk, 1985;

Burger & Shaughnessy, 1986; Hershkowitz, 1998; Vinner & Hershkowitz, 1980;

Marrioti, 1992; Muhassanah, 2014). Pengaruh prototipe menyebabkan siswa

kesulitan dalam mengidentifikasi jenis bangun datar. Seperti yang dilaporkan

dalam penelitian sebelumnya (Monaghan, 2000; Fujita & Jones, 2007; Okazaki &

Fujita, 2007; Fujita, 2012) menemukan sebuah bentuk segiempat yang mengalami

orientasi dari contoh yang diberikan dapat menyulitkan siswa dalam

mengidentifikasi jenis bentuk tersebut. Lestriyani (2013) menemukan bahwa

banyak siswa yang tidak mengenal belah ketupat sebagai jajargenjang. Hasil

penelitian ini Lestriyani (2013) terlihat dari sedikitnya siswa yang menjawab

benar soal nomor 5 pada tes geometri van Hiele. Contoh lainnya siswa mengalami

tidak memasukan segitiga siku-siku yang kedua sisinya yang saling tegak lurus

mempunyai ukuran yang sama (Hershkowitz, 1998).

Hasil penelitian yang telah dilakukan juga menemukan bahwa prototipe

gambar bangun datar memengaruhi siswa dalam mengklasifikasikan segiempat.

Seperti laporan dari hasil penelitian Hershkowitz (1980), prototipe gambar jenis
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bangun datar yang merupakan sub-bagian dari jenis bangun datar lainnya sering

dijelaskan dan dirinci sifat-sifatnya lebih banyak. Rincian sifat bangun datar yang

termasuk sub-bagian ini termasuk sifat-sifat yang penting dan tidak penting yang

lebih menekankan pada ciri-ciri visual bentuk prototipe. Selain itu siswa

memandang gambar prototipe sebagai bentuk statis dari pada dinamis. Peneliti

memisalkan dengan persegi panjang selalu digambarkan dengan dua pasang sisi

yang lebih panjang, sehingga muncul sifat yang tidak penting seperti “mempunyai

dua simetri lipat”, sedangkan pada persegi “mempunyai empat simetri lipat” yang

menyebabkan siswa kesulitan memasukan persegi ke dalam golongan persegi

panjang.

Burger dan Shaughnessy (1986) menemukan bahwa untuk level 0 (visualisasi,

level 1 (analisis), dan level 2 (abstraksi) memiliki aspek berpikir geometri berupa

mengidentifikasi, mendefinisikan, mengklasifikasikan, dan membuktikan yang

berbeda satu level dengan level lainnya. Aspek berpikir ini memberikan gambaran

proses berpikir siswa dalam setiap levelnya. Sebagai contoh pada aspek berpikir

berupa mengidentifikasi, siswa level 0 (visualisasi) mengenali gambar

berdasarkan yang tampak dilihat oleh diri sendiri dan seringkali

membandingkannya dengan prototipe yang telah mereka kenal, siswa level 1

(analisis) mengenal bentuk geometri berdasarkan sifat-sifatnya, namun siswa pada

level ini sulit mencari hubungan sifat-sifat antara jenis segiempat dan siswa level

2 (abstraksi) siswa mampu mengenali suatu bentuk bangun datar berdasarkan

definisinya.

Berdasarkan temuan-temuan sebelumnya dan studi pendahuluan mengenai

kelemahan siswa dalam mengidentifikasi, mendefinisikan, dan

mengklasifikasikan serta teori van Hiele yang komprehensif mengenai gambaran

perkembangan konsep geometri tiap level berpikir, penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui tingkat dan proses berpikir geometri siswa yang meliputi

mengidentifikasi, mendefinisikan, dan mengklasifikasikan pada siswa sekolah

menengah menurut teori van Hiele pada topik segiempat.
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B. Pertanyaan Penelitian

Penelitian ini adalah menganalisis tingkat berpikir geometri siswa sekolah

menengah pertama menurut teori van Hiele. Penelitian ini difokuskan pada topik

segiempat. Untuk itu diajukan beberapa pertanyaan berikut:

1. Bagaimana tingkat berpikir geometri siswa sekolah menengah pertama

menurut tingkat berpikir van Hiele?

2. Bagaimana deskripsi proses berpikir geometri siswa pada topik segiempat

untuk setiap level berpikir van Hiele?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan yang telah diambil, maka penelitian ini mempunyai

tujuan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan tingkat berpikir geometri siswa sekolah menengah pertama

menurut tingkat berpikir van Hiele

2. Mendeskripsikan proses berpikir geometri siswa pada topik segiempat untuk

setiap tingkat berpikir van Hiele.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran dalam

pembelajaran geometri mengenai cara mengidentifikasi, mendefinisikan, dan

mengklasifikasikan pada materi segiempat sesuai teori van Hiele. Bagi peneliti

sendiri dapat memperdalam ilmu pengetahuan bagaimana seharusnya

mengajarkan materi segiempat dan memperdalam pengalaman dalam menghadapi

pendidikan dalam situasi langsung. Sedangkan bagi guru menjadi bahan

pertimbangan dalam memberikan pembelajaran geometri sesuai dengan tingkatan

berpikir van Hiele

E. Batasan Penelitian

Dalam pebelitian ini diperlukan batasan penelitian supaya tidak terjadi

perbedaan persepsi dan salah tafsir dalam penelitian. Adapun batasan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Pokok bahasan yang akan dijadikan penelitian adalah materi bangun datar

segiempat kelas VII dan kelas VIII.

2. Subjek penelitian yaitu kelas VII dan kelas VIII dari dua sekolah menengah

pertama yang berada di Lembang.
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F. Definisi operasional

Definisi operasional mengenai istilah-istilah kunci untuk mempertegas,

memberikan arahan, dan menghindari kesalahpahaman dalam rencana penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Berpikir Geometri

Berpikir Geometri adalah aktivitas mental dalam menyelesaikan

suatu permasalahan geometri. Aktivitas mental ini meliputi kemampuan

untuk mengidentifikasi objek bangun datar segiempat, mendefinisikan

konsep dari bangun datar segiempat, mengklasifikasikan segiempat, dan

membuktikan sifat-sifat atau suatu pernyataan dari bangun datar

segiempat.

2. Proses Berpikir

Proses berpikir adalah deskripsi siswa dalam menyelesaikan

permasalahan geometri yang meliputi aktivitas mental seorang siswa

dalam melakukan serangkaian tahapan untuk sampai pada jawaban. Proses

berpikir bisa juga dikatakan sebagai deskripsi dari aktivitas mental

seseorang. Salah satu cara untuk mengetahui bagaimana proses berpikir

siswa adalah dengan mengerjakan tugas dan melakukan wawancara

mendalam pada siswa.

3. Segiempat

Segiempat adalah bangun datar bersisi empat yang tertutup dan

sederhana. Tertutup artinya antara ujung kurva dengan pangkal saling

berimpit. Sederhana artinya kurva tidak memuat titik potong yang tidak

berurutan dihubungkan tidak memuat titik potong lainnya.

4. Tingkat berpikir geometri van Hiele

Tingkat berpikir geometri van Hiele adalah tahap-tahap

perkembangan mental anak dalam geometri. Tahapan perkembangan

mental ini terdiri dari level 0 atau tahap pengenalan (visualisasi), level 1

atau tahap analisis, level 2 atau tahap pengurutan, level 3 atau tahap

deduksi, dan level 4 atau tahap keakuratan (rigor).
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